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ABSTRAK

Ibu hamil rentan merasakan khawatir tentang hal yang dapat terjadi pada dirinya dan anaknya yang
beresiko mengganggu kesehatan mental ibu, salah satunya gangguan kecemasan. Di masa pandemi
virus corona ibu hamil akan cemas apalagi pada ibu hamil trimester III yang akan melahirkan. Data
survey awal didapatkan 90% ibu hamil multigravida merasakan cemas dan 10% ibu hamil
multigravida tidak merasa cemas dari jumlah total 10 ibu hamil. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester IIIl multigravida pada masa pandemi covid-
19 di Desa Sumurgung. Desain penelitian deskriptif dan pendekatan yang dipakai yaitu “cross-
sectional”, populasinya yaitu ibu hamil trimester III multigravida yang tinggal di Desa Sumurgung
kecamatan Tuban sebanyak 113 ibu, besar sampel 88 ibu hamil, teknik yang dipakai yaitu simple
random sampling. Instrumen yang dipakai adalah kuesioner. Hasil dari penelitian didapatkan hampir
seluruhnya tingkat kecemasan ibu hamil trimester III multigravida di Desa Sumurgung mengalami
kecemasan berat sejumlah 72 orang (82%). Tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III
multigravida di masa pandemi virus corona dengan karakteristik ibu diantaranya tingkat
pengetahuan, tingkat pendidikan, serta dukungan dari keluarga terutama suami di Desa Sumurgung
masih dalam kategori cemas berat. Maka dari itu perlu melakukan pengoptimalan dalam
peningkatan pengetahuan dan pemberian dukungan secara terus menerus agar dapat menurunkan
tingginya tingkat kecemasan ibu hamil trimester III multigravida.

Kata kunci: Ibu Hamil Trimester III multigravida, Pandemi Covid-19, Tingkat Kecemasan

ABSTRACT

Pregnant women easily experience feelings of worry about something that will happen to them and their children
so that it can interfere with mental health, in this case anxiety disorders. During the Covid-19 (Corona Virus
Disease) pandemic, pregnant women feel increasingly anxious, especially for third trimester pregnant women
who will soon give birth. The latest survey data showed that 90% of multigravida pregnant women experienced
anxiety and 10% of multigravida pregnant women did not experience anxiety from a total of 10 pregnant
women. The purpose of this study was to determine the level of anxiety in pregnant women in the third trimester
of multigravida during the COVID-19 pandemic in Sumurgung Village. The research design was descriptive
and the approach used was " cross-sectional", the population were multigravida third trimester pregnant women
living in Sumurgung Village, Tuban sub-district as many as 113 mothers, the sample size were 88 pregnant
women, the sampling technique was simple random sampling. The instrument used was a questionnaire. The
results showed that almost all of the anxiety levels of multigravida third trimester pregnant women in
Sumurgung Village experienced severe anxiety as many as 72 people (82%). The level of anxiety in
multigravida third trimester pregnant women during the COVID-19 pandemic with maternal characteristics
including the level of knowledge, education level, and family or husband support in Sumurgung Village is still
in the category of severe anxiety. Therefore it is necessary to optimize in increasing knowledge and providing
continuous support in order to reduce the high level of anxiety of pregnant women in the third trimester of
multigravida.
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PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019-2020, dunia dikagetkan oleh virus baru yang dapat menyerang
pernafasan manusia yang kita sebut coronavirus Covid 19. Angka 19 dimaksudkan sebagai tanda
tahun pertama ditemukan virus tersebut, virus ini ditemukan dari Kota Wuhan, di bulan Desember
2019. Dengan adanya pandemi Covid-19 ibu hamil serta ibu yang akan melaksanakan proses
melahirkan harus mengurangi kontak dengan orang banyak untuk mencegah tertular corona virus
(CDC, 2020). Di masa pandemi corona virus ibu hamil akan mudah merasa cemas kususnya pada ibu
hamil trimester III yang akan melaksanakan proses melahirkan. Seseorang bisa tertular oleh virus ini
jika memegang benda yang terdapat virus dan memegang mata, hidung dan mulut tanpa mencuci
tangan terlebih dahulu (WHO, 2020).

Selain faktor rentan terhadap penularan virus, kesehatan mental seorang ibu hamil juga bisa
menurun apabila kurang mendapatkan dukungan dari keluarga ataupun dukungan sosial selama
mengalami proses kehamilan, persalinan, dan periode postpartum. Pada masa saat ini, ibu hamil telah
diberlakukan skrining untuk mengetahui kondisi ibu, namun hal ini juga dapat mempengaruhi
kondisi mental ibu hamil (Bender et al., 2020).

Ada satu penelitian yang mendata 598 ibu hamil terkonfirmasi Covid-19 dan harus kerumah
sakit untuk mendapatkan perawatan. Sekitar 55% dari ibu hamil tersebut tidak memiliki gejala saat
masuk ke rumah sakit. Penelitan kedua yang dipublikasikan CDC juga menunjukkan presentase
kasus asimtomatik lebih besar pada ibu hamil penderita Covid-19. Sebanyak 81% atau 50 dari 62 ibu
hamil penderita Covid-19 yang dirawat dirumah sakit dengan alasan kehamilan tidak bergejala.
Sekitar 30% ibu hamil memiliki gejala yang dirawat karena virus corona harus menggunakan
perawatan intensif. Sebanyak 14% menggunakan alat ventilator, dan satu dari ibu hamil tersebut
meninggal karena Covid-19 (Reiny, 2020).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Dwiky (2020) adalah ibu hamil lebih mudah
merasa khawatir akan sesuatu yang dapat terjadi padanya dan anaknya sehingga dapat mengganggu
Kesehatan mental dalam hal ini gangguan kecemasan rasa negatif ini meningkat di masa pandemi
Covid-19 seperti saat ini. Rasa cemas ditandai dengan merasakan khawatir jika diabaikan, serta
khawatir akan dipisahkan setelah melahirkan dan adanya peningkatan perasaan takut atau cemas
pada periode postpartum. Efek adanya pandemi ini terhadap Kesehatan mental wanita hamil
menunjukkan hasil beragam. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat memperluas pengetahuan
tentang dampak psikologis adanya pandemi Covid-19 pada wanita hamil, seperti perbedaan
geografi, pekerjaan, sosioekonomi, dan budaya.

Data Survei awal pada tanggal 17 Oktober 2020 peneliti dapatkan di Desa Karangagung
dengan responden 10 Ibu hamil trimester III multigravida peneliti mendapatkan 90% ibu hamil
multigravida mengalami kecemasan dan 10% ibu hamil multigravida tidak mengalami kecemasan.
Kecemasan ibu hamil tampak dari jawaban tentang ibu sering berdebar-debar saat mendengar
adanya penambahan kasus Covid-19, mengalami sulit tidur di masa pandemi ini, dan merasa
khawatir jika keluar rumah dengan alasan takut tertular virus corona.

Adapun beberapa faktor-faktor yang meningkatkan resiko terjadi depresi pada perempuan
hamil dimasa Covid-19 adalah rendahnya pengetahuan terkait Covid-19, rendahnya tingkat
Pendidikan, perempuan hamil yang tidak memiliki pekerjaan tetap, dan tinggal di wilayah pandemi.
Dampak dari pandemi pada ibu hamil adalah adanya perubahan fisik dan psikologis yang berakibat
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pada perubahan perilaku seseorang. Salah satu bentuk perubahan perilaku yang ditunjukkan antara
lain adalah isolasi sosial. Isolasi diri selama epidemi berhubungan dengan masalah psikologis berupa
ketakutan/kecemasan (Berghella, 2020). Selain itu kecemasan memiliki dampak langsung pada
Kesehatan mental ibu hamil.

Terdapat beberapa terapi non farmakologis yang dapat digunakan oleh ibu hamil dalam masa
pandemi untuk mengutangi kecemasan. 1) Adanya dukungan sosial yang tinggi dapat
mempengaruhi secara langsung dalam mengurangi kecemasan ibu hamil, 2) Terapi Murrotal
Alqur’an apabila beragama islam, terapi ini dapat mempengaruhi gelombang delta pada otak yang
dapat memberikan rangsangan rasa tenang dan nyaman bagi ibu hamil. 3) Yoga ibu hamil, 3)
Motivational interviewing, teknik konseling yang berfokus pada klien. (Tuta & Chandra, 2020)

METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah model atau metode yang digunakan peneliti untuk melakukan suatu
penelitian yang memberikan arah terhadap jalannya penelitian (Dharma, K. K, 2011). Berdasarkan
tujuan dan kerangka konsep penelitian, jenis penelitian yang digunakan adalah desain penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa-peristiwa urgent yang
terjadi pada masa kini dan pendekatan yang digunakan adalah “cross-sectional”.

Sampel merupakan bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiono, 2011, dalam Nurdin & Hartati, 2019). Sampel yang ada dalam penelitian ini adalah sebagian
dari ibu hamil yang ada di Desa Sumurgung Kecamatan Tuban berjumlah 88 ibu hamil. Teknik
sampling pada penelitian ini adalah “probability sampling” dengan cara “simple random sampling”.

Pada penelitian ini yang menjadi variabel penelitian adalah Tingkat Kecemasan Pada Ibu
Hamil Trimester III Multigravida Pada Masa Pandemi Covid-19 dan karakteristik ibu hamil yaitu
pengetahuan ibu hamil tentang pandemi Covid-19, dukungan keluarga, dan tingkat Pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2021 dengan jumlah populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah Ibu hamil Trimeter III multigravida di Desa Sumurgung Kecamatan
Tuban Kabupaten Tuban tahun 2021 yang berjumlah 88 responden.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Ibu Hamil Trimester III Multigravida Tahun 2021

No Karakteristik Ibu Frekuensi (Orang) N=88  Persentase (%)N=100
Hamil
Usia
1 24 -28 Tahun 17 19,31 %
2 29-32Tahun 24 27,27 %
3 33-36Tahun 33 37,5%
4 37 -40 Tahun 14 15,90%
Total 88 100%

Dari tabel 1 hampir setengahnya Ibu hamil berusia 33-36 tahun berjumlah 33 ibu (37,5%)
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Trimester III Multigravida di Desa

Sumurgung tahun 2021
Frelcuensi Prosentase
No Tingkat Kecemasan (Orang) _
_ (%) N=100
N=88
1 Tidak ada cemas 0 0%
2 Cemas Ringan 0 0%
3  Cemas Sedang 16 18%
4  Cemas Berat 72 82%
5 Sangat Berat 0 0%
Total 88 100%

Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya tingkat kecemasan ibu hamil
trimester III multigravida di Desa Sumurgung masuk dalam kategori cemas berat sejumlah 72 orang

(82%)

Tabel 3. Distribusi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Trimester III Multigravida di Desa

Sumurgung tahun 2021
No Tingkat Frekuensi Prosentase
Kecemasan (Orang) N=88 (%) N=100
1 Tidak ada cemas 0 0%
2 Cemas Ringan 0 0%
3  Cemas Sedang 16 18%
4  Cemas Berat 72 82%
5 Sangat Berat 0 0%
Total 88 100%

Dari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya tingkat kecemasan ibu hamil
trimester III multigravida di Desa Sumurgung masuk dalam kategori cemas berat sejumlah 72 orang

(82%)

Tabel 4. Distribusi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Trimester III Multigravida berdasarkan

Tingkat Pendidikan di Desa Sumurgung tahun 2021

Tingkat Kecemasan

Tingkat Tidak Ringan Sedang Berat Sangat 5 %

Pendidikan  Cemas Berat
Y % Y % > % > % Y %

Tidak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sekolah
SD 0 0 0 0 0 0 10 100 O 0 10 100
SMP 0 0 0 0 16 39 25 61 0 0 41 100
SMA 0 0 0 0 0 0 34 100 O 0 34 100
PT 0 0 0 0 0 0 3 100 0 0 3 100
Total 0 0 0 0 16 18 72 81 0 0 88 100
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Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan, hampir setengahnya Ibu hamil dengan tingkat
pendidikan SMP masuk kategori tingkat kecemasan sedang sebanyak 16 orang (39,02%), dan
sebagian besar pendidikan tamat SMA sebanyak 34 orang (100%) masuk kategori tingkat kecemasan
berat.

Tabel 5. Distribusi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Trimester III Multigravida berdasarkan
Dukungan Keluarga di Desa Sumurgung tahun 2021

Tingkat Kecemasan
Tidak Ringan  Sedang Berat  Sangat

Dukungan Cemas Berat 2 %

Y % Y % y % Y % > %
Menduku 0 0 0 0 16 18,19 72 81,81 0 0 88 100
ng
Tidak 0 0 0 O 0 0 0 0 0 0 O 0
menduku
ng
Total 0 0 0 0 16 18,19 72 81,81 0 0 8 100

Dari Tabel 5 di atas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruhnya ibu hamil mendapatkan
dukungan keluarga/suami dengan tingkat kecemasan berat sejumlah 72 Orang (81,81 %)

Tabel 6. Distribusi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Trimester III Multigravida berdasarkan
Dukungan Keluarga di Desa Sumurgung tahun 2021

Tingkat Kecemasan

Usia Tidak  Ringan Sedang Berat Sangat
Cemas Berat Y %
Y % Y % ) % Y > %
24-28 0 0 0 0 6 35 11 65 0 O 17 100
Tahun
29-32 0 0 0 0 10 42 14 58 0 O 24 100
Tahun
33-36 0 0 0 0 0 0 33 100 0 O 33 100
Tahun
37-40 0 0 0 0 0 0 14 100 0 O 14 100
Tahun

Total 0 0 0 0 16 1819 72 8180 0 88 100

Dari Tabel 6 di atas dapat disimpulkan bahwa hampir setengahnya ibu hamil berusia 29-32
tahun (42%) masuk kategori cemas sedang, dan Seluruhnya ibu berusia 33-36 tahun (100%)
mengalami cemas berat.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Hampir setengahnya tingkat
Pengetahuan ibu hamil trimester III multigravida dalam kategori baik dan cukup, seluruhnya
mendapatkan dukungan dari keluarga/ suami, serta hampir setengahnya berpendidikan SMA,
Hampir setengahnya ibu berusia 33-36 tahun. Dan Hampir seluruhnya Tingkat Kecemasan Ibu Hamil
Trimester III Multigravida dalam kategori Cemas berat. Serta Sebagian besar Ibu hamil, yang
berpengetahuan Baik mengalami tingkat kecemasan Berat.

SARAN

Ibu hamil lebih memikirkan hal-hal yang baik sehingga dapat menyenangkan perasaanya
sehingga rasa cemas yang dirasakan ibu akan berkurang, hal ini dapat dilakukan dengan melakukan
konsultasi kepada petugas kesehatan untuk mengurangi kecemasan ibu hamil dalam menghadapi
kehamilan maupun menjelang proses persalinan di masa pandemi Covid-19. Keluarga maupun ibu
hamil tetap menjalankan protokol kesehatan saat akan memeriksakan diri atau bepergian keluar
rumah, dengan saling mengingatkan untuk menjaga kebersihan diri terutama cuci tangan sebelum
melakukan aktivitas sehari-hari. Keluarga juga menyiapkan masker maupun kebutuhan penunjang
lainnya dalam pencegahan penularan Covid-19.
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